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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model Discovery Learning terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik SMP Negeri 2 Waingapu
berdasarkan kemampuan awal peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain eksperimen yang melibatkan satu kelompok, yang diberi pre-test sebelum
perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Populasi dalam penelitian ini melibatkan 19 peserta didik
dari kelas VIIl SMP Negeri 2 Waingapu, sementara sampel yang dipilih adalah peserta didik kelas VIII
G yang menerima perlakuan dengan model pembelajaran Discovery learning. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri dari empat soal uraian. Untuk menilai
pengaruh model pembelajaran tersebut, dilakukan uji paired t-test. Hasil yang diperoleh menunjukkan
nilai signifikan pada pre-test sebesar 0,141 dan pada post-test sebesar 0,066, yang menunjukkan nilai
sig > 0,05 sehingga H, dapat diterima dan H, ditolak. H, diterima artinya terdapat pengaruh yang
siginifikan penerapan model Discovery Learning terhadap pemahaman konsep matematika peserta
didik. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 2 Waingapu, terutama pada materi topik persamaan garis lurus.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Matematika, Pembelajaran Discovery Learning

Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of the Discovery Learning model on improving the
ability to understand mathematical concepts of students at SMP Negeri 2 Waingapu based on the
initial abilities of students. The research method used is a quantitative approach with an experimental
design involving one group, which was given a pre-test before treatment and a post-test after
treatment. The population in this study involved 19 students from class VIl of SMP Negeri 2 Waingapu,
while the sample selected was students in class VIll G who received treatment with the Discovery
learning model. The instrument used in this study was a written test consisting of four descriptive
questions. To assess the effect of the learning model, a paired t-test was conducted. The results
obtained showed a significant value in the pre-test of 0.141 and in the post-test of 0.066, which showed
a sig value> 0.05 so that Ha can be accepted and HO is rejected. Based on these findings, it can be
concluded that the application of the Discovery Learning model has a significant effect on the
understanding of mathematical concepts of class VIl students at SMP Negeri 2 Waingapu, especially
on the topic of linear equations.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep, operasi, dan relasi dalam matematika (Husna, 2021). Selain itu, kemampuan pemahaman
konsep juga adalah salah satu hasil belajar peserta didik yang berhubungan erat dengan kemampuan
intelektual (Jiwa, 2022). Oleh karena itu, pemahaman konsep adalah kemampuan intelektual dalam
memahami konsep, operasi, dan relasi dalam mengembangkan hasil belajar. Dalam pemahaman
konsep peserta didik perlu memahami pentingnya pemahaman konsep. Pemahaman konsep
matematika yang baik sangat penting bagi peserta didik, karena ini menjadi kunci untuk belajar
matematika dengan efektif. Kemampuan ini perlu dimiliki sejak tingkat sekolah dasar, mengingat di
tingkat tersebut peserta didik menerima materi dasar yang akan menjadi landasan untuk memahami
materi matematika di tingkat yang lebih tinggi (Ruqoyyah et al., 2020). Pendapat lain juga menyatakan
bahwa pentingnya pemahaman konsep vyaitu, peserta didik dapat memahami suatu konsep
matematika, sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masalah yang
berhubungan dengan matematika (Ningsih et al., 2020). Dengan demikian, pentingnya pemahaman
konsep yaitu, peserta didik dapat mempelajari matematika dengan baik dan dapat memahami suatu
konsep matematika dalam menghadapi masalah yang berkaitan dengan matematika.

Pemahaman konsep memiliki keterkaitan dengan matematika. Pemahaman konsep dan
matematika memiliki hubungan yang positif, artinya semakin baik kemandirian belajar maka akan baik
kemampuan pemahaman konsep matematika begitu juga sebaliknya jika pemahaman konsep
matematika baik maka kemandirian belajar peserta didik juga baik (Yani et al., 2022). Penelitian lain
juga mengatakan bahwa Pemahaman konsep berkaitan erat dengan matematika, yaitu kemampuan
peserta didik untuk memahami konsep dan menerapkan logikanya dalam menyelesaikan masalah.
Lebih lanjut, peserta didik juga diharapkan dapat mengkomunikasikan pemahamannya melalui
berbagai bentuk, seperti gambar, tabel, diagram, atau media lainnya, serta mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Armanto et al., 2023). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep dan matematika saling berkaitan secara positif. Artinya,
apabila pemahaman konsep matematika peserta didik baik, maka kemandirian belajar mereka juga
akan terjamin, sehingga mereka mampu memahami konsep dan menerapkan logikanya dalam
menyelesaikan masalah. Pemahaman konsep ini sangat berguna dalam proses pembelajaran
matematika, contohnya ketika mempelajari materi Persamaan Garis Lurus.

Persamaan garis lurus diajarkan pada jenjang pendidikan menengah, tepatnya di kelas VIII.
Namun, kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam mengoperasikan persamaan garis lurus
masih tergolong rendah, dan mereka kesulitan untuk mengungkapkan kembali atau menjelaskan
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya (Irwanto et al.,, 2023). Pada kenyataannya,
kemampuan pemahaman konsep peserta didik saat ini masih belum mencapai tingkat yang
diharapkan. Sebuah hasil studi menyatakan bahwa peserta didik kesulitan untuk menjelaskan rumus
persamaan garis lurus. Kesulitan tersebut disebabkan oleh banyaknya rumus yang dihafal oleh peserta
didik (Amsari & Ahda, 2023). Studi lain menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta
didik dalam menguasai perhitungan dan penalaran matematis terkait dengan masalah persamaan
garis lurus masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan (Wahyuni et al., 2018).
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Gambar 1. Salah satu lembar jawaban latihan peserta didik pada materi Persamaan garis lurus

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2024 di SMP Negeri 2
Waingapu, khususnya di kelas VIII, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran.
Salah satunya adalah pembelajaran yang cenderung berfokus pada guru. Selain itu, dari wawancara
dengan guru mata pelajaran matematika dan beberapa peserta didik, diperoleh informasi bahwa
meskipun peserta didik dapat memahami materi saat guru menjelaskan, mereka kesulitan untuk
mengulang atau menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari. Peserta didik juga mengerti ketika
guru memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada soal atau
masalah yang berbeda, mereka kesulitan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian. Temuan
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik di SMP Negeri 2 Waingapu
masih perlu ditingkatkan.

Selain itu, hasil tes yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika peserta
didik diminta untuk menghitung persamaan garis yang tegak lurus, namun mereka tidak dapat
menyelesaikannya. Ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami konsep yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membantu peserta didik
memperoleh pemahaman konsep yang tepat agar mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal (dari dalam diri peserta didik) maupun faktor eksternal (dari lingkungan luar).

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik antara lain: (1) Peserta didik cenderung menunggu materi yang disampaikan
oleh guru tanpa berusaha mencari informasi terkait materi pelajaran terlebih dahulu; (2) Peserta didik
belum mampu memahami konsep yang telah dipelajari dengan baik; (3) Peserta didik lebih
mengandalkan hafalan konsep tanpa menyimpannya dalam memori jangka panjang; (4) Peserta didik
seringkali hanya mencatat rumus yang diberikan oleh guru tanpa memahami asal usul atau dasar
rumus tersebut; dan (5) Peserta didik kurang memahami maksud soal dengan baik, sehingga mereka
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan (Sampetola et al., 2021). Sementara itu,
faktor eksternal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik meliputi kondisi lingkungan belajar, media pembelajaran yang digunakan, serta metode
pembelajaran yang diterapkan (Baiduri et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu mengambil langkah-
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langkah untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara kreatif. Salah
satu pendekatan pendidikan yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif adalah melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning.

Model pembelajaran Discovery Learning adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan
berbagai proses mental peserta didik untuk menemukan pengetahuan (konsep dan prinsip) dengan
cara mensimulasikan serta menggali pengetahuan, konsep, dan prinsip yang sudah dimiliki oleh
peserta didik (Alfitri, 2020). Selain pendapat di atas, model pembelajaran Discovery learning juga
merupakan alat yang sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pengajaran
(Busri et al., 2020). Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning adalah pendekatan yang melibatkan berbagai proses mental peserta
didik untuk menemukan pengetahuan (konsep dan prinsip) dengan cara meningkatkan partisipasi aktif
mereka dalam pembelajaran.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dapat meningkat. Hal ini terlihat
dari hasil rata-rata posttest pemahaman konsep matematis peserta didik di kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil post-test pemahaman konsep matematis peserta
didik di kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional (Hayati et al., 2022).
Penelitian lain juga yang dilakukan oleh Ramadoni dan Azzura (2023) menyatakan bahwa model
pembelajaran Discovery learning cocok digunakan dalam pembelajaran matematika. Hal ini terlihat
dari rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning, yaitu sebesar 8,2500, sementara kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran langsung memperoleh rata-rata sebesar 7,0968. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, yang tercermin dari hasil rata-
rata post-test yang lebih tinggi pada kelas eksperimen.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian “one-
group pretest posttest design” yaitu satu kelompok eksperimen diukur variabel dependennya
(pretest). Selanjutnya, diberikan kegiatan pembelajaran materi Persamaan Garis Lurus dengan
menggunakan model Discovery Learning, dan kemudian diukur kembali variabel dependen (post-test)
tanpa melibatkan kelompok perbandingan. Hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat
karena dapat dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan diberikan (Sugiyono, 2021).

0, X0,

Gambar 2. one-group pretest posttest design

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIIl SMP Negeri 2 Waingapu, Kecamatan Kota Waingapu,
Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. populasi dalam melaksanakan penelitian ini
adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Waingapu. Adapun yang menjadi sampel dari pelaksanaan
penelitian ini yaitu 19 peserta didik kelas VIII F SMP Negeri 2 Waingapu.
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan tes esai untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep peserta didik. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data.
Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan inferensial, yaitu dengan menguiji
normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk, serta melakukan uji hipotesis melalui uji paired sample
t-test untuk sampel yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Waingapu yang terletak di jalan Majapahit, Kota
Waingapu, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam penelitian ini, populasi
terdiri dari seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Waingapu. Kemudian dilakukan pengambilan sampel dari
hasil observasi sehingga diperoleh kelas VIII F dengan jumlah 19 orang peserta didik.
Selanjutnya instrumen penelitian berupa modul ajar, LKPD, dan soal pre-test dan post-test diuji coba
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Uji validitas instrumen
penelitian dibimbingkan dan divalidasi oleh validator yaitu dosen program studi pendidikan
matematika dan guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Waingapu. Hasil validasi menunjukkan
bahwa secara umum instrumen penelitian baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Pada proses
pembelajaran peneliti memberikan perlakuan melalui model discovery learning yang bertujuan untuk
membantu peserta didik memahami konsep-konsep matematis terkait materi persamaan garis lurus.
Selain itu, dapat melatih keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik dalam menghadapi
masalah matematis, seperti menghitung gradien dan menentukan persamaan garis lurus.
Proses penelitian dimulai dengan memberikan tes awal kepada peserta didik sebelum menerapkan
model pembelajaran. Berikut deskripsi hasil pengerjaan pre-tes peserta didik.

Tabel 1. Deskripsi Nilai Pre-test

Statistik Jumlah Nilai Tertinggi  Nilai Terendah Nilai Rata - Standar
Sampel Rata Deviasi
Nilai Statistik 19 50 12,5 29,9 12,43

Dari tabel 1 menunjukkan deskripsi statistik hasil Pre-test dari suatu penelitian dapat dilihat
bahwa terdapat 19 sampel atau responden yang diukur dalam Pre-test, nilai tertinggi yang dicapai
oleh responden adalah 50 sedangkan nilai terendah yang dicapai responden adalah 12,5. Kemudian
nilai rata-rata dari seluruh responden yaitu 29,9 dan nilai standar deviasi adalah 12,43, yang
menunjukkan seberapa besar variasi nilai dari rata-rata. Sehingga kesimpulannya adalah bahwa nilai
Pre-test memiliki distribusi dengan nilai rata-rata sekitar 29,9, nilai yang bervariasi cukup besar dengan
standar deviasi 12,43. Untuk lebih detail dapat kita lihat dari gambar berikut:
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Grafik 1. Hasil pre-test

Setelah tahap pre-test selesai, penelitian dilanjutkan dengan pemberian post-test kepada
peserta didik. Post-test diberikan setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning atau
perlakuan, dengan tujuan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap konsep
matematika setelah mendapatkan perlakuan tersebut. Pemberian post-test berlangsung selama 80
menit dengan empat pertanyaan uraian yang disajikan. Berikut adalah deskripsi hasil pengerjaan post-
test peserta didik.

Tabel 2. Hasil pengerjaan post-tes peserta didik.

Statistik Jumlah Nilai Nilai Terendah Nilai Rata - Standar
Sampel Tertinggi Rata Deviasi
Nilai Statistik 19 100,00 56,25 81,58 14,05

Data yang ditampilkan dalam Tabel 2 merupakan hasil post-test yang dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS 22.0. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100,00, sementara nilai terendahnya
adalah 56,25. Rata-rata nilai post-test adalah 81,58, dengan standar deviasi sebesar 14,05. Untuk
penjelasan lebih rinci, dapat dilihat pada gambar berikut:

Setelah data pre-test dan post-test diperoleh, maka dilanjutkan dengan uji normalitas dengan
metode shapiro-wilk untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Berikut data hasil uji normalitas yang diuji menggunakan program komputer SPSS.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest ,925 19 ,141
Posttest ,907 19 ,066

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi untuk pre-test sebesar 0,141, yang
menunjukkan bahwa data pre-test berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Sementara itu untuk post-test, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,066, yang juga lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi normal.
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Grafik 2. Hasil pre-test dan post-test

Setelah dilakukan pengujian normalitas sebagai salah satu uji prasyarat penelitian parametrik.
Langkah selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji paired t-test. Berikut hasil
pengujian t-test berbantuan program SPSS.

Tabel 4. Hasil pengujian t-test berbantuan program SPSS

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviati Error Interval of the tailed
on Mea Difference )
n Lower Upper
Pa  Prete - 16,904 3,878 - -43,49687 - 18 ,000
ir st- 51,644 82 23 59,792 13,31
1 Postt 74 60 7

est

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4, diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000, yang
menunjukkan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata antara sebelum dan setelah
perlakuan. Berdasarkan analisis deskriptif data menggunakan program SPSS, diperoleh rata-rata nilai
pre-test sebesar 29,9 dan rata-rata nilai post-test sebesar 81,58. Ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai
post-test lebih tinggi daripada rata-rata nilai pre-test, yang menandakan adanya perbedaan rata-rata
antara kedua tes tersebut. Hasil analisis data dengan uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai
signifikan untuk pre-test sebesar 0,141, yang berarti lebih besar dari 0,05, dan untuk post-test, nilai
signifikan sebesar 0,066, yang juga lebih besar dari 0,05. Dalam uji hipotesis, nilai signifikan (2-tailed)
yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 diterima dan HO ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki pengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik.

Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (llviandri et al., 2020)
menyimpulkan bahwa Terdapat perbedaan dalam pemahaman konsep matematis antara peserta
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didik yang mengikuti model pembelajaran tertentu dengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran langsung. Selain itu, juga ditemukan perbedaan pemahaman konsep matematis di
antara peserta didik SMP yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sihotang, 2018) membuktikan bahwa Model pembelajaran Discovery Learning
memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Hasil ini juga sejalan dengan (Trianingsih et al., 2019) menyatakan bahwa Penerapan model
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dan dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru mata pelajaran matematika untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Model pembelajaran adalah pendekatan di mana peserta didik memperoleh gagasan atau ide melalui
proses penjelajahan dan penemuan secara mandiri. Ini juga merupakan metode pengajaran yang
memungkinkan peserta didik menemukan pengetahuan baru secara independen melalui eksplorasi,
daripada diberikan secara langsung oleh guru (Manalu et al., 2023).

Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematis peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berdampak positif
pada pemahaman konsep matematis peserta didik, yang tercermin dari peningkatan rata-rata nilai
post-test menjadi 81,58, dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test yang hanya 29,9. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran memiliki pengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. Oleh karena itu, disarankan bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang tepat, seperti model yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematis peserta didik.
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